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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Dismenorea primer disebabkan oleh kontraksi otot rahim yang sangat intens dan dapat 

berdampak negatif terhadap remaja seperti terjadinya gangguan kesehatan hingga tidak dapat menjalankan 

kegiatan sehari-hari. Di Jawa Barat, angka kejadian  dismenorea cukup tinggi. Sebuah penelitian 

menemukan bahwa 54,9% perempuan mengalami dismenorea dengan klasifikasi dismenore ringan 24,5%, 

dismenorea sedang 21,28% dan dismenorea berat 9,36%. Agar dapat memberikan penanganan yang tepat, 

perlu diketahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap dismenorea primer. Ada beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan dismenorea primer diantaranya riwayat keluarga, siklus haid, durasi olahraga dan 

status gizi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui durasi olahraga dan status gizi sebagai faktor 

risiko dismenorea primer pada remaja di SMAN 2 Sumedang.. Metode: penelitian ini menggunakan 

rancangan kuantitatif analitik dengan desain case-control. Sampel penelitian sebanyak 74 siswi kelas XII 

yang dibagi menjadi kelompok kasus sebanyak 37 responden dan kelompok kontrol sebanyak 37 responden. 

Pengumpulan data berupa             data primer menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil: penelitian pada kelompok kasus menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden (70,3%) memiliki durasi olahraga < 30 menit dalam 1 minggu dan sebagian besar (59,5%) 

memiliki IMT dengan kategori underweight. Pada kelompok kontrol menunjukkan hampir seluruh responden 

(78,4%) memiliki durasi olahraga 30-60 menit dalam 1 minggu dan sebagian besar responden (70,3%) memiliki 

IMT dengan kategori normal. Durasi olahraga dan status gizi berhubungan dengan dismenorea primer dengan 

p  value 0,000 dan 0,009. Simpulan: Terdapat pengaruh durasi olahraga dan status gizi dengan dismenorea 

primer pada siswa SMA. Saran bagi pihak sekolah agar dapat menerapkan gaya hidup sehat dengan 

meningkatkan aktivitas olahraga dan upaya peningkatan status gizi remaja. 

 

Kata Kunci : dismenorea primer, remaja, faktor risiko, durasi olahraga, status gizi 
 

 

ABSTRACT 

Background: Primary dysmenorrhea is caused by intense contractions of the uterine muscles and can have a 

negative impact on adolescents such as health problems and not being able to carry out daily activities. In West Java, 

the incidence of dysmenorrhea is quite high. A study found that 54.9% of women experienced dysmenorrhea with a 

classification of mild dysmenorrhea 24.5%, moderate dysmenorrhea 21.28%, and severe dysmenorrhea 9.36%. To 

provide appropriate treatment, it is necessary to know what factors affect primary dysmenorrhea. Several factors can 

cause primary dysmenorrhea including family history, menstrual cycle, exercise duration, and nutritional status. 

Objective: This study aims to determine the duration of exercise and nutritional status as risk factors for primary 

dysmenorrhea in adolescents at SMAN 2 Sumedang. Methods: This study used a quantitative analytic design with a 

case-control design. The study sample was 74 class XII students who were divided into case groups of 37 respondents 

and control groups of 37 respondents. Data collection was in the form of primary data using a questionnaire. Data 

analysis was performed univariately and bivariately using the chi-square test. Results: The results research in the 

case group showed that most respondents (70.3%) had exercise duration < 30 minutes in 1 week and most (59.5%) 

had BMI in the underweight category. In the control group, almost all respondents (78.4%) had an exercise duration 

of 30-60 minutes in 1 week and most respondents (70.3%) had a BMI in the normal category. Exercise duration and 

nutritional status were associated with primary dysmenorrhea with p values 0.000 and 0.009. Conclusion: There is 

an influence of exercise duration and nutritional status on primary dysmenorrhoea in high school students. 

Suggestions for schools to implement a healthy lifestyle by increasing sports activities and efforts to improve the 

nutritional status of adolescents. 

Keywords: primary dysmenorrhea, adolescents, risk factors, exercise duration, nutritional status  
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PENDAHULUAN 

 

     Remaja merupakan masa perkembangan 

transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa yang 

mencangkup perubahan biologi, kognitif dan sosial 

emosional.1 Perubahan pada remaja terjadi pada 

masa pubertas yaitu periode dalam rentang 

kehidupan yang ditandai pertumbuhan yang pesat 

dan perubahan yang mencolok. Salah satu tanda 

seorang remaja perempuan memasuki masa 

pubertas adalah terjadinya menstruasi.2 Pada saat 

menstruasi, remaja kadang mengalami 

dismenorea, yaitu nyeri yang dirasakan pada 

periode siklus menstruasi. Dismenorea yang 

dialami remaja umumnya bukan karena penyakit 

yang dikenal dengan istilah dismenorea primer. 

Dismenorea primer adalah proses normal yang 

dialami ketika menstruasi yang disebabkan oleh 

kontraksi otot rahim yang sangat intens untuk 

melepaskan lapisan dinding rahim yang tidak 

diperlukan lagi.3 

Menurut Word Health Organization (WHO) 

tahun 2015, ditemukan bahwa sekitar 1.769.425 

jiwa (90%) mengalami dismenorea dan rata-rata 

lebih dari 50% remaja di setiap negara mengalami 

dismenorea. Berdasarkan data profil kesehatan 

Indonesia tahun 2016, angka dismenorea sebesar 

64,25% yang mana 54,89% adalah dismenorea 

primer.4 Sebuah penelitian di Jawa Barat 

menemukan bahwa 54,9% perempuan mengalami 

dismenorea dengan persentase klasifikasi 

dismenore ringan 24,5%, dismenorea sedang 

21,28% dan dismenorea berat 9,36%.5 

Dismenorea primer memiliki dampak negatif 

terhadap remaja seperti terjadinya gangguan 

kesehatan berupa sakit kepala, gangguan 

pencernaan,  kurang tidur dan kelelahan. Secara 

psikologis dapat terjadi konflik emosi yang 

menyebabkan stress dan kecemasan.6 Dalam 

penelitian yang dilakukan Mouliza (2020) 

menyebutkan sampai 14%    remaja perempuan sering 

tidak hadir di sekolah dan tidak dapat menjalankan 

kegiatan sehari-hari.2 

Kejadian dismenorea primer dapat 

berhubungan dengan berbagai macam faktor 

seperti usia menarche, riwayat keluarga, siklus 

haid, kebiasaan olahraga dan status gizi. Menurut 

penelitian Horman (2021) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan usia menarche, riwayat 

keluarga, dan kebiasaan olahraga dengan kejadian 

dismenorea primer.7 Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hayati & Agustin (2020) yang 

menyimpulkan bahwa faktor yang berhubungan 

dengan kejadian dismenorea primer antara lain 

status nutrisi, riwayat keluarga dan kebiasaan 

olahraga.8 

Agar dapat memberikan penanganan yang 

tepat, perlu diketahui faktor- faktor apa saja yang 

berhubungan dengan dismenorea primer. Maka dari 

beberapa penelitian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang faktor yang 

mempengaruhi terjadinya dismenorea primer 

khususnya durasi olahraga dan status gizi pada 

remaja. Kabupaten Sumedang dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena memiliki populasi cukup tinggi 

yaitu 1.217.725 jiwa dan 25,5% diantaranya  

merupakan remaja perempuan yaitu berjumlah 

47.579 jiwa.9 Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yaitu SMAN 2 Sumedang 

dengan mempertimbangkan usia 15-25 tahun 

merupakan usia di mana dismenorea primer akan 

mencapai maksimalnya dan sebagai 

konsekuensinya remaja cenderung meninggalkan 

aktivitasnya selama berjam-jam untuk beristirahat.3 

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas, 

penelitian    ini    bertujuan    untuk mengetahui 

durasi olahraga dan status gizi sebagai faktor risiko 

dismenorea primer pada remaja di SMAN 2 

Sumedang.  
 

METODE 
 

Ralncalngaln penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

penelitialn kualntitaltif alnallitik dengaln design  

penelitialn ca lse-control.  Desalin calse-control dalpalt 

digunalkaln untuk  menilali beralpal besalr  falktor  risiko  

untuk  terjaldinya lsualtu  penyalkit. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengukur durasi olahraga dan 

status gizi sebagai faktor risiko yang merupakan 

variabel independen serta dismenorea primer 

sebagai variabel dependen. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswi SMAN 2 Sumedang yang berjumlah 510 

orang dengan salmpel penelitian siswi kelas XI 

sebalnyalk 74 orang. Kemudian sampel dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu 37 responden 

kelompok kalsus dan 37 r e spond en  un tuk  

kelompok kontrol. Kelompok kasus adalah siswi 

yang mengalami dismenorea primer dan kelompok 

kontrol adalah siswi yang tidak mengalami 

dismenorea primer. Pengalmbilaln salmpel 

menggunalkaln metode simple ra lndom salmpling. 

Dalri 1 2  kelals XI yang ada dilalkukaln pengalmbilaln 

salmpel sesuai jumlah yang telah dihitung 

sebelumnya dan dengaln memperhaltikaln kriterial  

yalng telalh ditentukaln  kemudialn  dilalkukaln  

pengalmbilaln dengaln calral    pengundialn. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup 

untuk data mengenai durasi olahraga dalam satu 

minggu serta Berat Badan dan Tinggi Badan untuk 
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menentukan status gizi remaja. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif dan 

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Mann-

Whitney karena tidak memenuhi syarat untuk 

dianalisis dengan uji Chi-Square. 

 

HASIL 

 

        Hasil pengumpulan dan pengolahan data 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Berdalsalrkaln  talbel 1  dalri  37  responden  paldal             

kelompok  kalsus, sebalgialn besalr responden yaitu 

sebalnyalk 26 orang (70,3%) memiliki duralsi 

olalhralgal      <30 menit dallalm 1 minggu dan sebalnyalk 

22 orang (59,5%) memiliki IMT <18,5 dengaln 

kaltegori underweight.  Pada kelompok kontrol, 

halmpir seluruh   responden yaitu sebalnyalk 29 

orang (78,4%) memiliki duralsi olalhralgal       30-60 

menit dallalm 1 minggu dan sebalgialn  besalr 

responden yaitu sebalnyalk  26 orang (70,3%) 

memiliki IMT 18,5-25,0 dengaln kaltegori normall. 

 
Talbel 2 memperlihatkan hasil analisis 

bivariat menggunakan uji Mann-Whitney dengan 

p-value 0,000 (<0,05) dan CI 1,324-7,549 yang 

artinya terdapat pengaruh signifikan durasi 

olahraga terhadap kejadian dismenorea primer 

pada siswi di SMAN 2 Sumedang.  Selain itu, 

didapatkan nilai OR 3,162 yang artinya siswi yang 

berolahraga < 30 menit per minggu berisiko 3,162 

kali mengalami dismenorea  primer  dibandingkan 

dengan yang berolahraga minimal 30-60 menit per 

minggu. 
 

 

 
Tabel 3 memperlihatkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Mann-Whitney dengan p-value 

0,009 (<0,05) dan CI 0,961-5,5811 yang artinya 

terdapat pengaruh status gizi terhadap kejadian 

dismenorea  primer pada siswi di SMAN 2 

Sumedang.  Selain itu, didapatkan nilai OR 2,314 

yang artinya siswi dengan status gizi <18,5 

(underweight) berisiko 2,314 kali mengalami 

dismenorea primer dibandingkan dengan yang 

berstatus gizi  >18,5-25,0 (normal). 

 

PEMBAHASAN 

 

Dismenorea primer adalah proses normall 

yalng dialalmi remaja ketika menstruasi. Kralm 

menstruasi primer disebabkaln oleh kontralksi otot 

rahim yang sangat intens, yang  dimaksudkan 

untuk melepaskan lapisan  dinding  ralhim  yalng  

tidak diperlukan lagi.3 Dismenorea ini disebabkan 

oleh zat kimia alami yalng diproduksi oleh sel-sel 

lapisan dinding rahim yang disebut prostaglandin. 

Prostaglandin akan merangsang otot halus dinding 

rahim berkontraksi. Makin tinggi kadar 

prostaglandin, kontraksi akan makin kuat, sehingga 

rasa nyeri yalng dirasakan juga makin kuat. 

Dismenorea           primer dirasakan ketika  mulai 

perdarahan dan terus berlangsung hingga 32-48 

jam. Biasanya, pada  hari pertama menstruasi kadar 

prostaglandin sangat tinggi. Pada hari kedua           dan 

selanjutnya, lapisan  dinding  rahim akan mulai 

terlepas dan kadar prostaglandin akan menurun. 

Rasa sakit dan nyeri haid pun akan berkurang 

seiring dengan makin menurunnya  kadar 

prostaglandin.3 

Dismenorea dapat berdampak negatif terhadap 

remaja seperti terjadinya gangguan  kesehatan 

berupa sakit kepala, gangguan pencernaan, kurang 

tidur dankelelahan, kemudian pada psikologis 

dapat terjadi konflik emosi yang menyebabkan 

stress dan kecemasan. Remaja yang mengalami 
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dismenorea juga memiliki dampak negatif 

terhadap fungsi sosialnya, termasuk buruknya 

hubungan dengan keluarga dan teman, serta 

buruknya aktivitas sosial dan olahraga.6 Dalam 

penelitian yang dilakukan  Mouliza (2020) 

menyebutkan sampai 14% siswi remaja sering 

tidak hadir di sekolah dan tidak dapat menjalankan      

kegiatan  sehari-hari.2 

Hasil analisis durasi olahraga pada     

kelompok kasus didapatkan sebanyak 26 

responden (70,3%) melakukan olahraga            <30 

menit dalam  seminggu. Menurunnya   sirkulasi 

darah dan oksigen dapat menjadi penyebab 

terjadinya dismenorea primer. Oleh  karena itu 

remaja yang melakukan olahraga     secarra teratur 

setidaknya 30-60 menit per minggu dapat 

mencegah terjadinya        dismenorea primer. 

Olahraga adal ah teknik relaksasi yang dapat 

digunakan untuk  mengurangi nyeri. Dismenorea 

yang terjadi saat  menstruasi akan  meningkat  jika 

aktivitas  fisiknya kurang sela  ma             menstruasi,  hal 

ini dapat menyebabkan sirkulasi darah dan oksigen 

menurun.  

Dampaknya pada uterus adalah  aliran  darah 

dan sirkulasi oksigen pun berkurang sehingga 

menyebabkan nyeri. Kebiasaan olahraga yang 

cukup diharapkan dapat menurunkan dismenorea. 

Manfaat berolahraga yaitu dapat mendapatkan  

oksigen  lebih  banyak  dan mengeluarkan hormon 

endorfin yang dilepaskan dalam sirkulasi darah 

sehingga  membuat aliran darah di sekitar rahim  

menjadi  lancar  lalu  dapat menurunkan nyeri.10 

Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian  Horman 

(2021) didapatkan  hasil  kebiasaan  olahraga 
dengan kejadian dismenorea primer yaitu  

(p=0,011) yang artinya terdapat  hubungan antara 
durasi olahraga dengan dismenorea primer.7 

Penelitian  ini  juga didukung oleh penelitialn 

Rohmalwati & Wulandari tahun 2019 bahwa ada 

hubungan antara kebiasaan olahraga dengaln 

dismenorea dengaln nilali p<0,001.11 Jenis olahraga 

yang dapat dilakukan oleh remaja untuk mencegah 

terjadinya dismenorea primer antara lain: 

peregangan, lari, yoga, berjalan, dan aerobik.12 

Paldal        valrialbel staltus gizi, sebalgialn besalr 

responden palda l kelompok kalsus yaitu sebalnyalk   

22 orang (59,5%) memiliki IMT <18,5 yang 

artinya termasuk kaltegori underweight. 

Dismenorea l    sebalgialn besalr terja ldi paldal     remaljal      

yalng memiliki staltus nutrisi underweight, hall ini 

terjaldi disebalbkanl                            oleh kekuralngaln nutrisi daln zalt 

besi sehinggal berpengalruh terhaldalp hormon 

reproduksi paldal remaljal tersebut, sehinggal 

ketalhalnaln terhaldalp nyeri menjaldi berkuralng. 

Remaja  perempuan perlu mempertahankan  status  

gizi yang baik. Di sisi lain, hormon yang terlibat 

dalam menstruasi meliputi hormon FSH 

(Follicle-Stimulating Hormone), LH (Luteinizing 

Hormone), estrogen dan juga progesteron. Hormon 

FSH, LH dan estrogen bersama-sama                   akan 

terlibat dalam siklus menstruasi, sedangkan hormon 

progesteron mempengaruhi uterus yaitu dapat 

mengurangi kontraksi selama siklus haid.13 
Jikal          staltus gizi seseoralng balik malkal          dalpalt 

terhindalr dalri masl          allalh dismenoreal. Staltus gizi 

yalng tidalk normall, balik itu kuralng malupun 

staltus gizi lebih selalin dalpalt mempengalruhi 

fungsi orgaln, proses pertumbuhaln, jugal                dalpalt   

mengalkibaltkaln   tergalnggunyal                fungsi   dalri   

reproduksi. Hall tersebut dalpalt beralkibalt 

terjaldinyal       galnggualn halid, nalmun kondisi ini 

dalpalt membalik  jikal           alsupaln  nutrisi  terpenuhi  

dengaln balik. Remaljal  perempuan perlu 

mempertalhalnkaln  tingkalt  statl   us  gizi  dengaln  

kaltegori  balik  dengaln calral       memenuhi alsupaln 

malkalnaln seimbalng.14 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Hayati dkk (2020) yang menunjukkan hasil   

hubungan antara status nutirisi  dengan  kejadian 

dismenorea primer dengan p-value  0,01 yang  

artinya terdapat hubungan antara dismenorea 

primer dengan status gizi.8 Penelitian ini juga 

didukung oleh oleh Korompis, M. D. tahun 2017 

bahwa status gizi memiliki hubungan  terhadap  

dismenorea  pada siswi di Asrama Puteri  

Madrasah Aliyah Negeri Model 1 Manado karena 

p-value <ɑ-vallue (0,05).15 Adapun asupan 

makanan yang dapat dikonsumsi untuk 

mencegah terjadinya dismenorea primer pada 

remaja antara lain makanan yang mengandung 

tinggi zat besi, asam lemak jenuh, dan buah-

buahan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan: 1) Terdapat 

pengaruh durasi olahraga dan status gizi terhadap  

dismenorea primer pada remaja di SMAN 2 

Sumedang, 2) Remaja yang berolahraga < 30 menit 

per minggu berisiko 3,162 kali mengalami 

dismenorea  primer  dibandingkan dengan yang 

berolahraga minimal 30-60 menit per minggu, 3) 

Remaja dengan status gizi underweight berisiko 

2,314 kali mengalami dismenorea primer 

dibandingkan dengan yang berstatus gizi normal
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